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Abstract

This study aims to determine the application of Discover learning in improving critical thinking skills and
cognitive learning outcomes of biology students of class X SMA Negeri 9 Sorong Regency. The background
of this study is the low critical thinking skills and cognitive learning outcomes of students in biology learning
which is still dominated by conventional methods. This study uses an experimental research method with a
One Group pretest-posttest design. The assessment subjects were 12 class X students who were selected
purposively. Data collection techniques included critical thinking skills tests, cognitive learning outcomes
tests, and learning activity observation sheets. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests
and paired sample t-tests at a significance level of 0.05. The results showed a significant increase in critical
thinking skills and cognitive learning outcomes of students after the implementation of Discovery Learning.
The average value of critical thinking skills increased from 14.50 to 83.25, while the average cognitive
learning outcomes increased from 15.17 to 84.67. The t-test showed a p value <0.05 which means there was
a significant difference between before and after treatment. The conclusion of this study is that Discovery
Learning is effective in improving students' critical thinking skills and cognitive learning outcomes in
biology learning.

Keywords: Discovery Learning; Critical Thinking Skills; Cognitive Learning Outcomes; Biology

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Discovery learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif biologi siswa kelas X SMA Negeri 9 Kabupaten Sorong. Latar
belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis dan capaian hasil belajar kognitif
siswa pada pembelajaran biologi yang masih didominasi metode konvensional. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen dengan desain One Group pretest-posttest. Subjek penilaian berjumlah 12
siswa kelas x yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi tes keterampilan
berpikir kritis, tes hasil belajar kognitif, serta lembar observasi aktivitas belajar. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t berpasangan (paired sample t-test) pada taraf
signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar kognitif siswa setelah penerapan Discovery Learning. Nilai rata-rata keterampilan berpikir
kritis meningkat 14,50 menjadi 83,25, sedangkan rata-rata hasil belajar kognitif meningkat menjadi 15,17
menjadi 84,67. Uji-t menunjukan nilai p < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara sebelum
dan sesudah perlakuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Discovery Learning efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran biologi.

Kata kunci: Discovery Learning; Keterampilan Berpikir Kritis; Hasil Belajar Kognitif; Biologi.

PENDAHULUAN manusia dapat mencapai kehidupan yang lebih

Pendidikan merupakan hal yang sangat  baik. Selain itu, pendidikan juga merupakan
penting yang tidak dapat dipisahkan dari  hal yang sangat penting kemajuan suatu
kehidupan manusia. Melalui pendidikan pula  bangsa, karena dengan adanya pendidikan,
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suatu bangsa dapat mencapai suatu kemajuan
seperti dalam

bidang pengembangan sumber daya manusia
maupun dalam pengelolaan sumber daya alam.

Pendidikan nasional berdasarkan UUD
1945 bab Il pasal 3 menjelaskan bahwa
pendidikan memiliki fungsi mengembangkan
kemampuan  serta  meningkatkan  mutu
kehidupan dan martabat manusia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan
berkemangnya kemampuan peserta didik agar
menjadi menusia beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis  serta
bertanggungjawab (Depdiknas, 2006). Sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal yang
bertanggung jawab dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, sekolah
membutuhkan berbagai komponen penunjang
terutama  dalam mewujudkan proses
pembelajaran  yang baik dan  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Azhar,
2011). Salah satu komponen terpenting dalam
mewujudkan proses pembelajaran di sekolah
adalah guru dan model pembelajaran. Guru
merupakan ujung tombak dalam mensukseskan
proses pembelajaran di sekolah. Guru memiliki
peran yang sangat penting dalam melaksanakan
pembelajaran bersama siswa (Gijselaer, 2014).
Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran di
sekolah sangat tergantung pada kemampuan
guru dalam memahami proses pembelajaran.
(Zulfatunnisa, 2020).

Model pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran harus relevan dan
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Ketetapan dalam menggunakan metode dan
model mengajar yang dilakukan oleh guru
dapat membangkitkan motivasi dan juga minat
siswa terhadap mata pelajaran yang diberikan
oleh guru dan juga terhadap proses dan hasil
belajar siswa. Di dalam bidang pendidikan

sangat banyak bidang-bidang ilmu yang terus
berkembang dan salah satunya adalah Biologi.
Biologi adalah ilmu alam tentang makhluk
hidup atau kajian saintifik tentang kehidupan
manusia. Biologi sebagai bagian dari sains
terdiri dari produk dan proses. Produk Biologi
terdiri atas fakta, konsep, prisip, teori, dan
postulat yang berkaitan dengan makhluk hidup
beserta interaksinya dengan lingkungan sekitar.
Pendidikan  Biologi  menekankan  pada
pemberian pengalaman langsung dan kegiatan
praktis untuk mengembangkan kompetensi
agar siswa mampu menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Dalam proses
pembelajaran biologi memiliki keterampilan
proses, yaitu mengamati dengan indera,
menggolongkan atau mengelompokan,
menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan
alat dan bahan, berkomunikasi, berhipotesis,
menafsirkan data, melakukan percobaan dan
mengajukan pertanyaan (Zulfatunnisa, 2020).

Model pembelajaran ini lebih menekankan
kepada siswa untuk aktif berbicara saat guru
bertanya, siswa juga mampu menanggapi atau
menjawab pertanyaan yang diberikan guru
dengan cepat dan siswa juga dituntut untuk aktif
saat jam pelajaran berlangsung. Jadi, tidak
dominan ke guru yang berbicara, selama jam
pelajaran berlangsung. Model pembelajaran
discovery merupakan model pembelajaran yang
mana siswa menemukan sendiri konsep atau
materi yang dipelajari dan guru tidak
memberitahu siswa secara utuh konsep atau
materi yang dipelajari. Sebagaimana menurut
Sa’diyah & Dwikurnaningsi (2019) model
pembelajaran discovery membagikan motivasi
serta arahan untuk peserta didik guna membuat
hipotesis atau dugaan sementara. Menurut
Lieska (2018) Berpikir kritis dapat dipandang
sebagai kemampuan berpikir siswa untuk
membandingkan dua atau lebih informasi,
misalkan informasi yang diterima dari luar
dengan informasi yang dimilikinya.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
penelitian yaitu Quasy Experiment/ eksperimen
semu. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang melibatkan proses pengumpulan dan
analisis data numeric secara objek untuk
menggambarkan, memprediksi, atau
mengontrol variabel yang menarik (Arikunto,
2006). Penelitian eksperimen adalah metode
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen/
perlakuan dan denpendan (hasil belajar) dalam
kondisi yang terkendali. Dengan keadaan
sebelum di beri perlakuan.

Gémbar 1. Desain Penelitian

Keterangan :

X : Penggunaan model discovery
learning.

Y1 : Keterampilan  berpikir  kritis
siswa.

Y2 . Hasil belajar kognitif siswa

dalam mata pelajaran biologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran discovery  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa. Penggunaan pendekatan
discovery learning dapat melibatkan siswa aktif
dalam kegiatan pemecahan masalah, belajar
mandiri, berpikir kritis, pemahaman, dan belajar
kreatif (Akinbobola & Afolabi, 2010). Model
pembelajaran  discovery learning mampu
meningkatkan hasil belajar biologi.

Tabel 1. Data Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Kategori Pretest Postest
Nilai Terendah 4 75
Nilai Tertinggi 17 92
Rata-rata nilai 12,75 83,5

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan nilai-nilai. Jadi model yang
diterapkan ini memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran yang ditinjau dari
peningkatan nilai rata-rata kelas yang
meningkat.  Berdasarkan  hasil  observasi
diperoleh data bahwa keterampilan berpikir
pertemuan dengan memperbaiki kekurangan
yang terjadi dipertemuan sebelumnya.

Sedangkan nilai hasil belajar pretst-posttst
dari perlakuan terhadap hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Tabel 2, yaitu dengan tidak
menggunakan model pembelajaran discovery
learning dan menggunakan model pembelajaran
discovery learning di kelas X IPA. Hasil belajar
siswa diukur dengan tes sebanyak 15 butir soal
pilihan ganda. Dari data yang diperoleh dapat
diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Kelas X IPA

Hasil belajar kelas
Drata PRETEST POSTTEST
I 12 12
B3i.75

539

Mian 12.75

4093

Berdasarkan tabel di atas hasil nilai rata-
rata yang diperoleh pada kelas X IPA vyaitu
hasil awal (pretes) = 12,75 dan hasil akhir
(posttest) = 83,75.

Deskripsi Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah sebuah proses untuk
melakukan evaluasi kekuatan bukti sampel,
dan memberikan dasar untuk membuat
keputusan  terkait dengan  populasinya.
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
adalah adanya pengaruh penggunaan metode
pembelajaran bermain peran (role playing)
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
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kelas X.Untuk membuktikan apakah ada
pengaruh salah satunya dengan menggunakan
uji komparasi. Uji komparasi adalah menguiji
Parameter populasi yang berbentuk
perbandingan melalui ukuran sampel yang juga
berbentuk perbandingan. Sebelum dilakukan
uji komparasi, data akan terlebih dahulu di di
uji normalitas untuk mengetahui apakah
sebaran data tersebut berdistribusi normal
ataupun tidak.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data pretest dan postest
dilakukan  sebagai  prasyarat  sebelum
melakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk
mengetahui apakah data tersebut beristribusi
normal atau tidak. Untuk melakukan uji
normalitas, peneliti menggunakan bantuan
SPSS for Windows versi 29. Uji normalitas
yang dilakukan dalam penelitian ini jika, a)
Sig.>0,05 maka data berdistribusi normal. B)
Sig.<0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas data pretest dan posttest
dari kedua sampel penelitian dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

TestsofNormality

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk
' | Stanstic | Df | Sig. | Statstic | Df | Sig
pretest 168 12 M2 12 088
postest 228 12 00 889 12 003
Dari tabel diatas, didapatkan nilai

signifikansi pretest dan posttest dibawah 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran
data pada pretest dan posttest tidak normal.
Karena kondisi ini, maka perhitungan akan
dilanjutkan dengan uji non parametrik. Yaitu
uji hipotesis yang dilakukan untuk sebaran data
yang tidak berdistribusi normal. Uji non
parametrik yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji wilcoxon.

Hasil Uji Wilcoxon
Dasar pengambilan keputusan Uji
Wilcoxon adalah
a) Jika nilai Asymp.sig.<0,05 maka
Hipotesis diterima
b) Jika nilai Asymp.sig.>0,05 maka
Hipotesis ditolak

Hasil perhitungan data penelitian dengan
menggunakan Uji Wilcoxon adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. Uji wilcoxon

Ranks
[ Mean Sumof
7 ) | N . Rank Ranks
NegativeRanks | 07 . (1
Positive Ranks | 311 16,00 496,00
Ties. | I [
Total | 13 [
a. postest=pretest
b. postest=pretest
C. posicst= prelest

postest -pretest

TestStatistics”
| postest — pretest
Z | 4053
' Asymp. Sig - 001
{tailed) |
a. WilcoxonSigned Ranks Test

Berdasarkan perhitungan output “Test
Statistics” menggunakan SPSS for Windows
versi 29 diperoleh nilai signifikan sebesar
0,001. Karena nilai 0,001 < 0,005 maka dapat
“Hipotesis  diterima”.
Artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar antara  sebelum dan  sesudah
menggunakan metode pembelajaran discovery.
Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa ada
pengaruh antara penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar biologi di SMA Negeri 9 Kabupaten
Sorong. Selanjutnya untuk melihat peningkatan
dari pretest ke postest menggunakan uji n-gain
skor.

disimpulkan bahwa

Uji N-Gain Skor
Uji n-gain skor ini bertujuan untuk melihat
seberapa besar peningkatan pengaruh hasil
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belajar siswa antara sebelum dan sesudah
dilakukan  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran discovery learning. Perhitungan
yang dilakukan dengan menggunakan bantuan
SPSS for Windows versi 29 diperoleh nilai g
sebesar 37% yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 5. Nilai N-Gain
~ DescriptiveStatisties

Mini [ sd
N | mum | Maximum Mean | Deviation
ngain_seone 12 .00 60 3701 14262
again persen | 12 00 6000 370124 1426212
ValidN(lstwise) 13

Jadi kriteria peningkatan hasil belajar
setelah menggunakan model pembelajaran
discovery learning berada pada kriteria
peningkatan yang sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran
bermain peran ini dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dengan kriteria sedang.

Uji t one sampel t-tes

Data Uji t one sampel t-test untuk
mengetahui mekanisme kerja yaitu rata-rata
suatu variabel tunggal dibandingkan dengan
suatu nilai konstanta tertentu. Uji T satu
sampel (one sampel t-tes) digunakan untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi dengan nilai rata-rata tertentu dan uji
ini dapat digunakan dalam penelitian yang
menggunakan metode eksperimen untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa.

Tabel 7. Uji One Sample t Test

Parred !"mmph,": Test
Paired Differences

T 5% Canfidence
mterval of the
| | | DifTerence
Prestest-postiest | Mean Sad, 5ud. Error Lower Upper
| Deviatian | Wen 1 |
T1LINN | 4,306 | 1,243 CSTATEE | eBded
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9
Kabupaten Sorong mulai dari tanggal 23-28 juli
2025 pada kelas X dan diberikan perlakuan
model pembelajaran yang sama dan dibagi
dalam bentuk individu, hasil uji hipotesis
penelitian dengan uji t terhadap data posttest
hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
menunjukan terdapat perbedaan pengaruh
melalui model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan
nilai signifikan (sig) , hasil belajar siswa kelas
ekseperimen yang diajar menggunakan model
pembelajaran  discovery  learning  yang
disebabkan adanya perlakuan yang diterapkan
guru pada saat kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan menggunakan satu
kelas yaitu kelas X sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan dua perlakuan yaitu
pretest dan posttest, materi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu keanekaragaman
hayati dengan ketentuan kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan model pembelajaran
discovery menggunakan model pembelajaran
langsung dengan perlakuan pretest dan posttest,
yang kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik.

Berdasarkan hasil analisis deskripsi tes
hasil hasil belajar peserta didik pada kelas x
yang menggunakan model pembelajaran media
discovery learning dan dengan  model
pembelajaran langsung, diperoleh nilai rata-rata
posttest kelas x lebih tinggi daripada nilai rata-
rata pretest, hasil uji ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari
eksperimen yang dilakukan, dapat dinilai dari
nilai  signifikansi yang diperoleh. Pada
penelitian ini menggunakan uji N-gain dan
diperoleh nilai signifikansi dibawa dari taraf
signifikan. dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ho [ditolak] dan Ha [diterima] , yang
menunjukkan bahwa hasil belajar eksperimen
peserta didik meningkat dengan menerapkan

Penerapan Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar ....... 172


https://doi.org/10.56842/jp-ipa

Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Alam (JP-1PA)

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JP-1PA
Doi: https://doi.org/10.56842/jp-ipa

Vol. 07 No. 02. Mei 2026
p-ISSN: 2774-5945. e-ISSN: 2774-5937
Terakreditasi SINTA S

model pembelajaran yang sebelumnya dari pada
model pembelajaran discovery, hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar
kognitif peserta didik pada kelas eksperimen
lebih tinggi dengan perlakuan pretest dari pada
rata-rata hasil belajar pretest peserta didik kelas

eksperimen.
Model pembelajaran ini  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, serta
terampil dalam mengkomunikasikan pemikiran
dan hasil diskusinya model pembelajaran ini
dirancang untuk kegiatan pembelajaran yang
dimulai dengan titik pandang peserta didik |,
bukan dari guru, sehingga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
peraturan (Aprilianingrum & Wardani, 2021).
Bahwa model discovery learning menjadi
model yang dapat mengatasi permasalahan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa,
model  pembelajaran  discovery learning
merupakan suatu pendekatan dalam proses
belajar mengajar yang bertujuan mendorong
siswa untuk melakukan pengamatan dan
percobaan, sehingga dari hasil eksperimen yang
telah  dilakukan siswa dapat menarik
Kesimpulan. Peserta didik juga merasa
tertantang untuk membuktikan hasil belajar
yang telah diprediksi melalui serangkaian
kegiatan atau observasi salah satu faktor yang
menjadi pendukung sehingga hasil belajar
peserta didik pada kelas Eksperimen lebih
tinggi jika dibandingkan dengan kegiatan
belajar sebelumnya yaitu aktivitas peserta didik
dalam proses pembembelajaran.

Hal ini sesuai dengan literatur oleh Kadir et
al., (2023) yang mengemukakan bahwa
penggunaan model pembelajaran yang tepat
didorong tumbuhnya rasa senang peserta didik
terhadap suatu pembelajar yang akan
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
memahami pembelajaran sehingga peserta-

peserta didik akan mencapai hasil belajar yang
kognitif yang lebih baik. Efektivitas model ini
juga terlihat dalam peningkatan hasil pretest ke
posttest. Sasingan & Wote (2022) mencatat
peningkatan nilai yang cukup drastis,dari 33
menjad 77, melalui uji statistic yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan.
Laili et al., (2024) juga melaporkan kenaikan
skor murid dari 70,64 ,menjadi 85,93 setelah
penerapan Discovery Learning,
mengindikasikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa. Tak hanya berdampak pada
nilai akademik, beberapa penelitian juga
mencatat adanya peningkatan aspek non-
kognitif seperti motivasi, sikap ilmiah, dan
kemandirian  belajar  siswa. Misalnya,
Primantiko et al., (2021) menyatakan bahwa
model ini berhasil meningkatkan motivasi dan
hasil belajar secara bersamaan, sementara
Risnawati et al. (2022) mencatat pertumbuhan
sikap ilmiah siswa dari 20% menjadi 80%
dalam dua siklus. Temuan yang sama juga
diperkuat oleh Pangesti dan Hoesein ( 2021)
yang menghitung effect size sebesar 3,09,
termasuk dalam kategori tinggi. Ini menegaskan
bahwa model Discovery Learning memiliki
kekuatan pengaruh yang besar terhadap hasil
belajar IPA. Bahar & Afdholi, (2019) mencatat
peningkatan signifikan dari siklus | ke siklus II,
baik dari sisi nilai maupun ketuntasan belajar
secara klasikal.

Model ini juga mampu menumbuhkan
kemampuan belajar mandiri dan rasa ingin tahu
siswa sebagaimana ditemukan dalam penelitian
Tapa et al. (2023). Siswa yang dilibatkan dalam
proses penemuan terbukti lebih aktif dalam
mengatur cara belajarnya sendiri serta mampu
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
terhadap konsep-konsep IPA. Data dianalisis
melalui uji normalitas, homogenitas, dan
independent sampel t-test. Hasilnya
menunjukan t-hitung (2,908) > t-tabel (1,677)
dengan signifikan < 0,05, sehingga dengan
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demikian, model pembelajaran Discovery
Learning terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar IPA terkait Peningkatan wujud
benda

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian yang telah
penilitian lakukan, dapat di ambil Kesimpulan
bahwa ada pengaruh model discovery learning
terhadap keterampilan kritis dan hasil belajar
siswa pada matareri keanekaragaman hayati
pada kelas x IPA SMA Negeri 9 kabupaten
sorong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai [pretes] t = 92 dan hasil ahir [postes] = 83
Berdasarkan data tersebut terlihat thitung > dari
rtabel yaitu 0, > 0,444 sehingga Ha diterima dan
Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model discovery learning terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa pada materi
keanekaragaman hayati di kelas x IPA SMA
Negeri 9 kabupaten sorong Dapat disimpulkan
pada penelitian ini pengaruh model discovery
learning  memiliki pengaruh  terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa pada materi ekosistem kelas x IPA SMA
Negeri 9 kabupaten sorong tahun ajaran 2024/
2025.
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